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Pendahuluan
Remaja merupakan merupakan masa transisi dari kehidupan masa kanak-kanak

(childhood) ke masa dewasa (adulthood). Menurut Santrock remaja merupakan tahap
dimana individu berusia 11-18 tahun.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tujuan membentuk generasi bangsa
yang berkualitas, tentunya sangat diperlukan suatu aturan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. Tujuan peraturan sekolah adalah untuk menciptakan suatu kondisi yang
menunjang kelancaran, ketertiban dan suasana yang damai dalam pembelajaran.
Peraturan yang membentuk kedisiplinan disebut dengan tata tertib sekolah.

Jika sekolah tidak memiliki tata tertib yang jelas, akan timbul perilaku yang tidak tertib, tidak
teratur, dan tidak terkendali yang pada akhirnya akan mengganggu proses
pembelajaran. Tata tertib dibuat agar siswa bisa bertanggung jawab dan bisa berperilaku
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah
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Pendahuluan
Menurut Alimah (2019) melanggar tata tertib sekolah adalah tindakan yang dilakukan oleh siswa yang

bertentangan dengan tata tertib sekolah. Hal ini dapat merugikan banyak pihak, termasuk siswa itu
sendiri, orang tua, guru (sekolah), dan masyarakat sekitar.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, menyatakan bahwa jika ketidakpatuhan tata tertib sekolah oleh siswa
tidak segera ditindaklanjuti, hal ini dapat menyebabkan gangguan psikologis, di mana
ketidakpatuhan cenderung memberikan kepuasan yang mendorong siswa untuk mengulanginya.
Jika siswa merasa puas dengan perilaku melanggar, mereka tidak akan memiliki dorongan untuk
bersikap baik. Seiring waktu, mereka akan mulai percaya bahwa tindakan mereka tidak layak untuk
diterima oleh masyarakat, yang pada akhirnya menyebabkan mereka merasa tidak berharga.
Keyakinan ini kemudian dapat berkembang menjadi perasaan ketidakmampuan dan rendah diri,
yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, pelanggaran
peraturan sekolah dapat menjadi ancaman serius bagi penyesuaian pribadi dan sosial anak-anak.
Urgensi penelitian ini menjadi semakin jelas mengingat bahwa ketidakpatuhan terhadap tata tertib
sekolah tidak hanya berdampak pada aspek akademik dan psikis siswa, tetapi juga dapat
mempengaruhi perkembangan karakter dan masa depan mereka.
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Pendahuluan
Kepatuhan siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor

internal maupun eksternal. Menurut Brown, faktor internal meliputi aspek-
aspek yang berasal dari diri individu itu sendiri seperti kontrol diri, keadaan
emosional, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup elemen-elemen yang berasal
dari luar individu, seperti pengaruh keluarga, teman sebaya, sistem sekolah
yang mencakup kebijakan dan aturan, lingkungan sekolah, serta faktor
demografi seperti usia, etnis, dan jenis kelamin. Selain itu peran guru dan
sanksi yang diberikan oleh guru juga turut mempengaruhi kepatuhan siswa.
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Pendahuluan
Menurut Blass, kepatuhan adalah tindakan menerima dan mengikuti perintah dari orang lain, yang
dapat terjadi dalam berbagai bentuk selama individu tersebut menunjukkan sikap patuh terhadap
sesuatu atau seseorang, seperti peraturan. Seorang individu dianggap mematuhi perintah atau aturan
yang berlaku jika memiliki tiga dimensi kepatuhan yang terkait dengan sikap dan perilaku patuh, yakni
mempercayai (belief), menerima (accept), dan melakukan (act).

• Dimensi mempercayai merujuk pada keyakinan individu terhadap otoritas atau aturan yang
berlaku, di mana individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap otoritas lebih cenderung
menerima dan mengikuti perintah.

• Dimensi menerima berkaitan dengan sejauh mana individu menerima perintah atau aturan tanpa
perlawanan atau keraguan, yang mana ketika individu menerima perintah dengan sepenuh hati,
mereka menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi.

• Dimensi melakukan berhubungan dengan tindakan nyata dari individu dalam mematuhi perintah
atau aturan, di mana kepatuhan yang sesungguhnya terlihat dari perilaku nyata yang sesuai
dengan instruksi atau ketentuan yang diberikan.
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Pendahuluan
Menurut Wiggins, konformitas teman sebaya merupakan proses di mana individu

menyesuaikan sikap, perilaku, atau nilai-nilai mereka agar sesuai dengan norma-norma
kelompok atau teman sebaya. Ini adalah bentuk pengaruh sosial di mana seseorang
mengikuti kelompok untuk merasa diterima atau diakui.

Menurut Wiggins, terdapat dua aspek penting dalam konformitas teman sebaya.

• Kerelaan, yaitu suatu sikap dimana individu dengan sukarela mengikuti pandangan dan
pendapat kelompok untuk mendapatkan pujian serta menghindari celaan atau kritik.

• Perubahan, yang mencakup perubahan dalam penampilan, sikap, dan perilaku individu.
Perubahan ini dilakukan sebagai bentuk penyesuaian diri dengan lingkungan kelompok,
sehingga individu dapat lebih diterima dan berintegrasi dalam kelompok tersebut.
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Pendahuluan
Menurut Averill kontrol diri adalah kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan

individu dalam mengelola informasi yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, dan kemampuan
individu untuk memilih salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini. Pengertian yang
dikemukakan oleh Averill berfokus pada serangkaian kemampuan mengatur dalam memilih
tindakan yang sesuai dengan yang diyakininya.

Tiga aspek kontrol diri, yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol konitif (cognitive control), dan
mengontrol kepuasan (decisional control).

• Kontrol Perilaku : tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Terdiri dari dua komponen yaitu
mengatur pelaksanaan dan kemampuan modifikasi stimulus.

• Kontrol Kognitif : kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan
cara menginterpretasi,menilai atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif
sebagai adaptasi psikologi atau mengurangi tekanan. Terdiri dari dua komponen yaitu
memperoleh informasi dan menilai.

• Mengontrol Keputusan : kemampuan untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada
sesuatu yang diyakini atau disetujuinya.
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Pendahuluan
Dalam upaya untuk memahami situasi dilapangan, peneliti melakukan wawancara yang dilakukan di
SMK X di Nganjuk dengan waka kurikulum dan waka kesiswaan pada hari Sabtu tanggal 8 Juli 2023
pelanggaran peraturan yang cukup banyak dilanggar oleh siswa yaitu ketidak hadiran ( Alpha ) atau
bolos sekolah. Sekolah menetapkan peraturan bahwa ketidak hadiran ( Alpha ) kurang dari sama
dengan 24 dalam satu tahun pelajaran. Pada tahun pelajaran 2022/2023 terdapat 57 siswa yang belum
memenuhi syarat tidak naik kelas.

Penelitian ini didukung oleh survei awal yang dilakukan oleh peneliti menggunakan googlefrom yang
diisi oleh 12 siswa dari SMK X di Nganjuk. Dari 12 siswa 58,3% menyatakan pernah melanggar peraturan
sekolah, 8,3 % menyatakan bahwa sangat setuju pernah melanggar peraturan, dan 33,3% menyatakan
tidak pernah melanggar peraturan. Dari 12 siswa 16,7% menyatakan bahwa tetap melanggar
peraturan sekolah meskipun mendapatkan sanksi. Siswa menyatakan bahwa pelanggaran yang
pernah mereka lakukan adalah bolos sekolah, terlambat, tidak mengikuti pelajaran dikelas tetapi jajan
dikantin sebelum jam istirahat, ramai, tidak mengikuti ekstrakulikuler dan memecahkan jam dinding
dikelas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
Pelanggaran yang pernah dilakukan oleh siswa SMK X di Nganjuk adalah bolos sekolah,
terlambat, tidak mengikuti pelajaran dikelas tetapi jajan dikantin sebelum jam istirahat, ramai,
tidak mengikuti ekstrakulikuler dan memecahkan jam dinding dikelas.

peneliti bermaksud untuk mengetahui “pengaruh konformitas teman sebaya dan kontrol diri
dengan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah pada siswa SMK di Nganjuk.”

Hipotesis Mayor ialah Konformitas teman sebaya dan kontrol diri berpengaruh terhadap
kepatuhan tata tertib sekolah pada SMK di Nganjuk.

Hipotesis Minor yang diajukan yaitu konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap
kepatuhan tata tertib sekolah pada SMK di Nganjuk, dan kontrol diri berpengaruh terhadap
kepatuhan tata tertib sekolah pada SMK di Nganjuk
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Metode
• Metode penelitian ini adalah kuantitatif Inferensial.

• Penelitian ini melibatkan tiga variabel : Variabel bebas (X) dalam penelitian ini mencakup dua variabel yaitu
konformitas teman sebaya (X1) dan kontrol diri (X2), sementara itu variabel terikat (Y) yang diteliti adalah
kepatuhan terhadap tata tertib.

• Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK X di Nganjuk tahun ajaran 2022/2023 jumlah Siswa SMK
kelas X, XI, dan XII berada pada rentang usia 15-18. Populasi yang berada di SMK X di Nganjuk berjumlah 843
siswa. Menggunakan tabel Isaac dan Michael dari jumlah populasi 843 dengan taraf kesalahan 5% maka
jumlah sampelnya adalah 247 siswa. Pengambilan data dilaksanakan pada 19 Februari 2024.

• Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis skala, yaitu skala konformitas teman
sebaya, skala kontrol diri, dan skala kepatuhan terhadap tata tertib. Penelitian ini menggunakan skala likert
sebagai instrumen pengukuran.

• Teknik yang digunakan untuk menganalisis validitas instrument penelitian menggunakan teknik item rest
correlation dari setiap aitem penelitian.

• Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan Alpha Chronbach.

• Analisis validitas dan reliabilitas Intrument penelitian menggunakan software SPSS versi 22.0.

• Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis multiple regression linier.
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Hasil

Bedasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, maka ditemukan bahwa model regresi konformitas teman sebaya
dan kontrol diri dapat berpengaruh secara signifikan dengan kepatuhan terhadap tata tertib dari siswa pada
populasi penelitian. Berdasarkan tabel 6 hasil hipotesis diketahui bahwa nilai R = 0,450 dan nilai F = 30,899, p-
value. 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian konformitas teman sebaya dan
kontrol diri dapat berpengaruh secara signifikan dengan kepatuhan terhadap tata tertib dapat terbukti benar
sehingga H1 dapat diterima. Selanjutnya hasil sumbangan efektif yang diberikan konformitas teman sebaya dan
kontrol diri dengan kepatuhan terhadap tata tertib dapat dinilai dari nilai R2 = 0,202 atau jika dipersentasekan
maka menjadi 20,2%. Maka, dapat dikatakan bahwa sekitar 79,8% fenomena kepatuhan terhadap tata tertib
pada sampel penelitian dipengaruhi oleh faktor lain yang berada diluar variabel konformitas teman sebaya
dan juga kontrol diri.

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df

Mean 

Square F p-value

1 Regression 1045,281 2 522,641 30,899 .000b

Residual 4127,156 244 16,915

Total 5172,437 246

Model Summaryb

Model R

R 

Square

Adjuste

d R 

Square

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e

Change Statistics

R 

Square 

Chang

e

F 

Chang

e

df

1 df2

Sig. F 

Chang

e

1 .45

0a

,202 ,196 4,113 ,202 30,899 2 244 ,000
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya dan kontrol diri bersama-sama

memberikan sumbangan efektif terhadap kepatuhan terhadap tata tertib sekolah sebesar 20,2%
berdasarkan r square = 0,202. Dengan demikian sekitar 79,8% dari variabel ini dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

• Hipotesis minor pertama yang diajukan yaitu konformitas teman sebaya berpengaruh dengan kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah pada SMK X di Nganjuk. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
konformitas teman sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 8,83% terhadap variabel kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah. Ini mengindikasikan bahwa konformitas teman sebaya memang memiliki
peran penting dalam mempengaruhi kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah. Kemudian hipotesis
minor kedua yang diajukan yaitu kontrol diri berpengaruh dengan kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah pada SMK X di Nganjuk. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kontrol diri berkontribusi
sebesar 7,21% terhadap variabel kepatuhan terhadap tata tertib. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa untuk mengkontrol diri atau mengendalikan diri juga berpengaruh dalam
meningkatkan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, meskipun tidak sebesar pengaruh konformitas
teman sebaya.
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Temuan Penting Penelitian

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dan kontrol diri dengan
kepatuhan terhadap tata tertib siswa. Hasil ini juga membuktikan bahwa hipotesis yang
diajukan peneliti terbukti benar sehingga hipotesis dapat diterima. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya dan kontrol diri memiliki hubungan korelasi
positif dengan kepatuhan terhadap tata tertib siswa.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana konformitas teman sebaya dan

kontrol diri berpengaruh terhadap kepatuhan siswa terhadap tata tertib. Pemahaman ini
dapat digunakan oleh pihak sekolah untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam mendidik dan mengarahkan siswa. 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan program yang 
lebih fokus pada pengaruh konformitas teman sebaya dan pengembangan kontrol diri, ini
bisa membantu siswa dalam mengembangkan sikap yang lebih positif dan patuh
terhadap tata tertib sekolah. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti lain 
yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai fakto-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan siswa terhadap tata tertib. Peneliti lain dapat 
mengembangkan studi ini dengan menambahkan variabel baru atau menggunakan
metodologi yang berbeda.
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